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1.1 Latar Belakang 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Literasi sains merupakan suatu kemampuan untuk menggunakan 

informasi ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan dan menarik kesimpulan berbasis 

bukti untuk memahami dan membuat keputusan tentang alam dan perubahan yang 

disebabkan oleh manusia di alam (Yuliati, 2017). Literasi sains merupakan pilar 

yang sangat penting dalam meningkatkan kemampuan sumber daya manusia 

khususnya dalam dunia pendidikan. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan 

literasi sains bagi peserta didik telah menjadi keharusan agar nantinya dapat 

bersaing di era globalisasi. 

Berdasarkan kondisi yang terjadi, literasi sains di Indonesia masih 

tertinggal cukup jauh dibandingkan dengan negara lain. Pengembangan literasi 

sains diakui sebagai tujuan utama pendidikan di dunia (Lederman et al., 2013; 

Turiman, 2011. Kemajuan teknologi, sains dan juga sosial menuntut peserta didik 

untuk memiliki kemampuan literasi sains dalam menjakani kehidupan sehari-hari. 

Salah satu topik yang dibahas dalam Buku IPA Kurikulum Merdeka yakni tentang 

Listrik Statis yang sangat diperlukan peserta didik dalam meningkatkan literasi 

sains. Hal ini dikarenakan di dalam materi tersebut peserta didik dituntut 

mempunyai kemampuan dalam memanfaatkan listrik dalam kehidupan sehari hari. 

Rendahnya literasi sains peserta didik Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya kurikulum dan sistem pendidikan, metode dan model pengajaran 

guru, sekolah dan perangkat, sumber belajar, bahan ajar dan sebagainya (Kurnia, 

2014). 

Salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam aktivitas belajar peserta 

didik adalah bahan ajar. Bahan ajar merupakan seperangkat buku yang berisi 

informasi atau materi yang tersusun secara sistematis untuk memudahkan peserta 

didik dalam belajar atau mencari informasi sehingga terciptanya tujuan 

pembelajaran dan tercapainya kompetensi (Ritonga, A.P, 2022). Salah satu jenis 

bahan ajar yang digunakan dalam aktivitas belajar peserta didik adalah buku teks. 
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Buku teks yang tepat diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan sains, 

sehingga berdampak pada pengembangan literasi sains peserta didik. Adapun 

pemilihan buku teks yang tepat adalah buku yang mampu meningkatkan 

kemampuan literasi sains bagi peserta didik. 

Literasi sains dan buku teks memiliki hubungan yang erat. Hal ini 

dikarenakan buku teks seringkali merupakan sumber utama untuk memperoleh 

pengetahuan sains berisi penjelasan tentang  konsep-konsep sains,  teori, 

eksperimen, dan temuan-temuan ilmiah. Membaca buku teks merupakan salah 

satu cara untuk memperoleh pemahaman tentang berbagai disiplin ilmiah. Dimana 

buku teks dapat membantu peserta didik dalam pengembangan literasi sains 

dikarenakan mereka diberikan akses untuk mempelajari pengetahuan ilmiah yang 

lebih terstruktur. Membaca buku teks ilmiah dapat membantu seorang individu 

memahami konsep-konsep sains serta bahasa ilmiah. Literasi sains melibatkan 

kemampuan untuk mengevaluasi informasi ilmiah. Buku teks yang baik dapat 

membantu individu belajar cara mengidentifikasi sumber yang dapat dipercaya 

dan bagaimana mengenali informasi yang tidak akurat. Selain itu, buku  teks 

ilmiah juga dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan pemikiran kritis. 

Penelitian terkait analisis muatan literasi sains juga  sudah banyak 

dilakukan oleh (Nurfaidah, 2017 ) yang mengujicobakan buku teks berbasis 

tentang strategi ilmiah untuk menggambarkan  validitas, efektivitas,  dan 

kepraktisan buku teks untuk mengajarkan literasi sains. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa analisis buku peserta didik ditinjau dari cakupan aspek 

literasi sains masih sangat perlu dilanjutkan. Selanjutnya penelitian terdahulu 

telah menganalisis buku elektronik dari segi keterampilan proses sains. Penelitian 

ini membahas mengenai keterampilan proses sains pada buku teks pelajaran atau 

buku non-elektronik. Rendahnya kemampuan literasi sains berpengaruh terhadap 

pemahaman konsep sains yang diperlukan siswa agar lebih memaknai pembelajaran 

yang berlangsung. Akibatnya, kelas yang berjalan lama menjadi hafalan saja. Guru 

harus memberikan perhatian yang besar terhadap permasalahan tersebut (Jurecki & 

Berkelana, 2012). Siswa juga kurang menerima perkembangan zaman dan tantangan 

lingkungan, terutama yang berkaitan dengan fenomena alam (Nofiana & Julianto, 

2018). Selain itu, dari sekian banyak kajian literasi sains, pembelajaran lebih banyak 
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dibahas di sekolah menengah, belum nampak kajian yang sama dilaksanakan di 

sekolah dasar (Setiawan, 2020). Padahal keterampilan literasi sains harus diajarkan 

sejak dini (Windyariani & Amalia, 2019). Permasalahan lain yang muncul adalah 

pembelajaran sains berbasis literasi tidak mudah untuk dilaksanakan di tingkat 

sekolah dasar (Syofyan & Amir, 2019). 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian lebih lanjut dengan menganalisis buku non- BSE atau 

buku teks pelajaran IPA kelas IX semester 1 yang menggunakan Kurikulum Merdeka 

ditinjau dari indikator literasi sains . Kondisi ini juga yang mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian dalam rangka memperoleh informasi mengenai “Analisis 

konten literasi sains buku ajar mata pelajaran IPA SMP kelas IX pada materi listrik 

statis Kurikulum Merdeka”. 

 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka Rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu “ Bagaimana   literasi sains pada buku ajar IPA SMP Kelas IX pada 

materi listrik statis Kurikulum Merdeka?”. 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atasmaka tujuan penelitian ini yaitu ”Untuk 

mengetahui muatan literasi sains pada buku ajar IPA SMP kelas IX pada materi 

listrik statis Kurikulum Merdeka”. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini : 

1. Bagi peserta didik, untuk mengetahui apa itu literasi sains dan pentingnya 

literasi sains dalam proses belajar. 

2. Bagi pendidik, untuk memperoleh pentingnya literasi sains bagi peserta didik 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan literasi sains dalam proses belajar 

mengajar. 

3. Bagi peneliti lanjutan, sebagai referensi atau rujukan yang dapat digunakan 

untuk penelitian lebih lanj
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